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RINGKASAN

Bencana alam yang terjadi telah mengakibatkan perubahan kehidupan masyarakat
khususnya bagi korban bencana ity sendiri, tidak hanya kerusakan pada pola-pola
kehidupan normal, kematian, hilang, luka, kecacatan, trauma psikis, keterpisahan dengan
anggota keluarga, keterlantaran, kesengsaraan maupun berbagai akibat negatif pada
kesehatan jangka pendek maupun jangka panjang, menimbulkan kerusakan lingkungan
hidup, merugikan struktur sosial seperti kerusakan sistem pemerintah, bangunan, jaringan
komunikasi dan berbagai pelayanan umum utama, dan juga munculnya kebutuhan
masyarakat akan tempat tinggal, makanan, pakaian, bantuan kesehatan dan juga
pelayanan sosial. Interaksi dengan pihak lain yang berperan sebagai pendamping dapat
memperlancar proses pemulihan keberfungsian kehidupan normal masyarakat.

Permasalahan sosial akan terjadi  ketika fungsi  sosial yang scharusnya
dilaksanakan Sescorang atau kolektif tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Fungsi lingkungan sosial yang tidak berjalan akan menimbulkan permaslahan tersendiri.
Keberfungsian tidaklah mengandung makna satu arah yaitu individu atau masyarakat
terhadap lingkungannya tetapi mencakup dua arah

Pelaksanaan pendampingan bukan hanya dimaknai sebagai program yang harus
dilakukan tanpa memandang segi keberlanjutan, kemanfaatan dari program tersebut.
Pendampingan yang dilaksanakan sebatas program tanpa perencanaan yang matang
Kurang mendatangkan manfaat bagi penerima. Begitu juga dengan perencanaan dan
<ontinuitas pendampingan sosial yang akan dilaksakan terhadap korban bencana.
Pelaksanaan pendampingan tidak hanya dilakukan pada saat terjadinya bencana, di lokasi
-nampungan sementara tetapi juga membutuhkan perhatian ketika korban sudah

snempati relokasi baru. Pelaksanaan diiakukan dengan tiga peran yang menyertai yaitu
sebagai :
Konsultasi pemecahan masalah dengan peran sebagai fasilitator, pembela dan
pelindung. ,

2. Manajemen sumber dengan peran sebagai fasilitator, broker, mediator. Dapat

dilakukan melalui strategi aksi sosial.




L2

Pendidikan dengan peran sebagai fasilitator dan mediator. Dilakukan dengan

strategi pendidikan masyarakat.
Keterkaitan ketiga elemen masyarakat sangat mempengaruhi jalannya proses
pendampingan yang akan dilakukan, pemerintah sebagai pihak yang mémpunyai otoritas
pelaksana  kebijakan dengan kewenangan mutlak terhadap jalannya proses
pendampingan, organisasi kemasyarakatan yang memberikan kontribusi langsung selama
pelaksaan pendampingan melalui program yang nyata, serta masyarakat sebagai korban
sckaligus subyck penerima pelayanan keikut sertaan korban pada akhirnya inenjadikan
mereka berdaya mampu secara mandiri menemukan solusi permalahan yang ada.

Sebagai wahana penciptaan proses perberdayaan masyarakat bagi korban bencana,
pendampingan sosial yang dilakukan dengan ikut melibatkan elemen masyarakat sebagai
<orban sekaligus subyek penerima pelayanan menuju pendewasaan masyarakat secara
mandiri selain itu dibarengi Jjuga dengan usaha-usaha preventif, kuratif dan rehabilitatif.
Pendampingan tidak hanya dilakukan pada proses tanggap darurat tetapi juga pada proses
recovery. Dengan demikian perlu di rancang strategi-strategi dalam pelaksanaan
pendampingan. Strategi dan planning yang matang pada akhirnya akan mendatangkan
<emanfaatan yang lebih disbanding dengan hanya pelaksaan program yang hanya sebatas
program dadakan.

Selain itu juga perlu adanya usaha pencegahan sejak dini bencana alam. Dapat
“ilakukan dengan menjaga keseimbangan ekosistem alam sehingga bencana alam tidak
‘eriadi secara berulang. Hal ini dapat dilakukan dengan cara penyadaran kepada

nasyarakat sekitar terhadap akibat yang akan ditimbulkan dari adanya bencana yang
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